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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap negara berbeda dengan negara lainnya ditinjau dari sudut sumber 

alamnya, iklimnya, letak geografisnya, penduduk, keahliannya, tenaga kerja, tingkat 

harga, keadaan, struktur ekonomi, dan sosialnya.

Perbedaan-perbedaan itu juga menimbulkan perbedaan barang yang 

dihasilkan, biaya yang diperlukan, serta mutunya, karena itu mudah dipahami adanya 

negara yang lebih unggul dan lebih istimewa dari negara lain dalam memproduksi

hasil tertentu.

Hal ini dimungkinkan karena ada barang yang hanya dapat diproduksi di 

daerah dan pada iklim tertentu, atau karena suatu negara mempunyai kombinasi 

faktor-faktor produksi lebih baik dari negara lainnya, sehingga negara itu dapat 

menghasilkan barang yang lebih baik.

Jika keunggulan suatu negara dalam memproduksi suatu jenis barang 

disebabkan faktor alam, maka negara itu disebut mempunyai “keunggulan mutlak”1.

Seringkah produksi dari suatu negara belum dapat dikonsumsi seluruhnya di 

dalam negeri, maka hal ini semenjak berabad-abad yang lalu telah mendorong orang

Amir.M.SySeluk Beluk dan Teknik Perdagangan Luar Negeri,PPM,2000,Jakarta,hlm.91
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untuk memperdagangkan hasil produksi itu ke luar negeri lain di luar batas

negaranya.

Hasil produksi Indonesia pada umumnya sampai saat kini masih belum dapat 

dipergunakan secara langsung untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, sebab masih 

terdiri dari bahan-bahan mentah dan hasil tambang. Hasil-hasil ini masih harus 

diekspor ke luar negeri sebagai bahan baku untuk industri di negara-negara maju. 

Sebaliknya untuk kebutuhan dalam negeri, masih harus diimpor berjenis-jenis barang 

konsumsi hasil industri, yang jumlahnya sangat dibatasi oleh kemampuan devisa kita 

untuk membiayainya yang sebagian besar bersumber dari ekspor hasil bumi dan 

tambang.

Perkembangan ekonomi yang semakin meningkat dalam suatu negara yang 

sedang membangun, mendorong pemikiran untuk meningkatkan peranan asuransi. 

Sejalan dengan usaha pemerintah untuk membangun ekonomi nasional, perlu 

dihidupkan jiwa ”businessmindedness” pada bangsa Indonesia. Dalam keadaan 

sumber daya manusia yang terbatas dan peranan industri yang semakin besar dalam 

pembangunan ekonomi, maka pembinaan jiwa usaha diarahkan kepada usaha-usaha 

produksi dan jasa, misalnya asuransi.

Usaha asuransi ini membawa segi positif dari usaha pertanggungan, karena di 

dalam usaha asuransi berarti memasukkan premi yang kemudian merupakan 

dana. Dana yang tersimpan dalam waktu beberapa lama di dalam perusahaan dapat 

dipergunakan oleh perusahaan tersebut untuk membiayai suatu usaha yang 

mendatangkan keuntungan baginya di samping membantu masyarakat meningkatkan

suatu
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usaha-usaha melalui pemberian kredit. Di samping sebagai alat untuk menghimpun

dana pembangunan maka usaha perasuransian itu dapat juga dilihat manfaatnya

sebagai satu alat yang memberikan jaminan kelangsungan usaha-usaha besar yang

pada suatu ketika mengalami kerugian sebagai akibat dari suatu peristiwa yang
2

menimpa perusahaan tersebut.

Ada banyak jenis asuransi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, 

misalnya asuransi kebakaran, asuransi kematian (asuransi jiwa), 

pengangkutan, dan lain sebagainya. Salah satu jenis asuransi yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat khususnya pengusaha adalah asuransi ekspor yang 

merupakan salah satu produk dari PT.(Persero) Asuransi Ekspor Indonesia

asuransi

(PT.ASEI).

PT. (Persero)Asuransi Ekspor Indonesia (PT.ASEI), didirikan pada tanggal 30 

November 1985, merupakan suatu BUMN di bawah pembinaan Departemen 

Keuangan yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah No.l Tahun 1982 dan 

No.20 Tahun 1983 sebagai lembaga untuk mendukung terciptanya kelancaran 

pelaksanaan program pengembangan dan peningkatan ekspor non migas. Melalui 

Peraturan Pemerintah tersebut Pemerintah memberikan fasilitas pembiayaan ekspor 

berupa kredit ekspor dan asuransi ekspor dengan syarat-syarat lunak.

Sejalan dengan upaya untuk memberikan kemudahan berupa jaminan risiko 

usaha terpadu kepada nasabah asuransi dan penjaminan, ASEI senantiasa 

mengembangkan produk-produknya agar memberikan manfaat yang optimal bagi 

2 Djoko Prakoso, SH, Hukum Asuransi Indonesia,2000,PT.Rineka Cipta,Jakarta,hlm.l 1-12
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pelanggan melalui kajian komprehensif menyangkut aspek teknis operasional, 

aspek komersil, serta aspek legal.

Saat ini PT.ASEI telah memiliki berbagai produk asuransi dan penjaminan 

yang merupakan proteksi Risiko Usaha Terpadu yang dapat memfasilitasi pengusaha 

dalam menghadapi risiko finansial maupun risiko fisik. Asuransi ekspor untuk 

melindungi risiko pembayaran ekspor yang dihadapi eksportir, asuransi dan 

penjaminan kredit adalah fasilitas untuk membantu pengusaha memperoleh 

pembiayaan, termasuk transaksi yang feasible tetapi belum bankable dari aspek 

collateral, melalui perlindungan risiko-risiko kerugian finansial yang dihadapi 

perbankan. Asuransi umum untuk melindungi kerugian atas harta benda dan 

kepentingan tertanggung, dan surety bond untuk melindungi pemilik proyek / 

Pekerjaan dari kemungkinan terjadinya wanprestasi oleh kontraktor.3 PT.ASEI 

merupakan satu-satunya perusahaan asuransi di Indonesia yang memberikan proteksi 

Risiko Usaha Terpadu PT.ASEI, berupa fasilitas : Asuransi Ekspor, Asuransi Kredit 

dan Penjaminan Kredit, Asuransi Umum serta Surety Bond.

Hal tersebut sejalan dengan misi PT.ASEI, yaitu melaksanakan dan 

menunjang kebijakan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 

nasional pada umumnya, khususnya membantu mendorong peningkatan ekspor

migas dengan menjalankan usaha di bidang Asuransi Ekspor, Asuransi Kredit, dan 

Asuransi Kerugian lainnya.4

para

non

^Tim PT.Asei,77?e Highlights, PT.ASEI,2004,Jakarta,him.3 
Ibid hlm.4
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Pendirian PT.ASEI juga sebagai upaya pemerintah untuk mendorong 

peningkatan ekspor non migas melalui penyediaan fasilitas asuransi ekspor bagi 

eksportir untuk mengatasi risiko pembayaran ekspor sekaligus mendorong eksportir 

Indonesia untuk melakukan ekspor ke pasar internasional yang baru serta fasilitas 

asuransi kredit bagi perbankan untuk mendorong perbankan meningkatkan kredit 

ekspor untuk eksportir. Di dalam melakukan ekspor barang keluar negeri, pengusaha 

seringkah mengalami ketakutan terutama di dalam menghadapi importir. Ketakutan 

pengusaha ini antara lain disebabkan karena pengusaha memiliki informasi yang 

kurang lengkap mengenai calon importir, sehingga pengusaha Indonesia tidak berani 

mengambil risiko mengalami kerugian. Minimnya informasi mengenai calon importir 

dikarenakan pengusaha tidak memiliki partner untuk melakukan ekspor barang keluar 

negeri. Selain itu, pengusaha belum mengetahui bahwa ada produk Asuransi Ekspor 

dari PT(Persero)Asuransi Ekspor Indonesia (PT.ASEI), sehingga pengusaha tidak 

perlu merasa khawatir karena PT.ASEI sebagai partner bisnis akan memberikan 

informasi yang dibutuhkan pengusaha secara lengkap. Disamping juga akan 

memberikan jaminan terhadap pelaksanaan ekspor tersebut apabila terjadi peristiwa 

yang tidak pasti (Evenement) yang menimbulkan kerugian, maka PT.ASEI akan 

memberikan pembayaran ganti rugi kepada pihak eksportir.

Dalam kenyataannya,di dalam praktek sering terjadi penolakan terhadap klaim 

ganti rugi asuransi yang diajukan oleh eksportir.Pada tahun 2004, terjadi kasus :5

5 Dokumen PT.( Persero) Asuransi Ekspor Indonesia Cabang Palembang.
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1. Eksportir X dalam mengekspor produknya, dimana terjadi kemacetan 

pembayaran dari pihak buyer (Importir). Hal ini dikarenakan tidak sesuai 

dengan permintaan pihak buyer. Misalnya pesanan pakaian yang mana pihak 

buyer minta kemeja lengan panjang tetapi dikirim oleh eksportir lengan 

pendek. Kemudian mengajukan klaim ganti rugi kepada PT.ASEI, akan tetapi 

klaim tersebut ditolak oleh PT.ASEI.

2. ’ Eksportir X menjual wesel tagih kepada Bank dengan mengisi form SPHGR

(Surat Pelimpahan Hak Ganti Rugi), dimana yang menjadi tertanggung adalah 

Bank, yang dinamakan diskonto. Pada kenyataannya antara pihak opening 

bank dan bank yang dibuka terjadi kolusi. Pada waktu mengajukan klaim 

ganti rugi kepada PT.ASEI juga ditolak.

Penolakan pembayaran terhadap klaim ganti rugi ini tentunya akan merugikan 

pihak eksportir. Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk menganalisis dalam 

bentuk skripsi ini dengan judul “Pelaksanaan Asuransi Ekspor Pada PT.(Persero) 

Asuransi Ekspor Indonesia Cabang Palembang”.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang seperti diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

diteliti dan dianalisis adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan asuransi ekspor pada PT.(Persero) Asuransi Ekspor 

Indonesia (PT.ASEI) Cabang Palembang ?

2. Alasan-alasan apa yang menyebabkan penolakan klaim ganti rugi oleh 

PT.(Persero) Asuransi Ekspor Indonesia (PT.ASEI) terhadap eksportir ?
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3. Bagaimana upaya penyelesaiannya apabila terjadi penolakan klaim ganti rugi 

terhadap eksportir oleh PT.(Persero) Asuransi Ekspor Indonesia (PT.ASEI) 

Cabang Palembang ?

C. Tujuan Penulisan

Penelitian dan penulisan skripsi ini mempunyai tujuan adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan asuransi ekspor pada PT.(Persero) 

Asuransi Ekspor Indonesia (PT.ASEI) Cabang Palembang.

2. Mengetahui alasan-alasan apa saja yang menyebabkan penolakan klaim ganti 

rugi asuransi pada PT.(Persero)Asuransi Ekspor Indonesia (PT.ASEI)

Cabang Palembang.

3. Mengetahui upaya penyelesaian apabila terjadi penolakan klaim ganti rugi

pada PT.(Persero) Asuransi Ekspor Indonesia (PT.ASEI) Cabang Palembang.

D. Manfaat Penulisan

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian dan penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut:

1. Dari aspek kepentingan akademis-teoritis, diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan memperluas 

wawasan serta menambah pengetahuan dalam ilmu hukum khususnya Hukum 

Asuransi.
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2. Dari aspek kepentingan sosial-praktis, diharapkan dapat dijadikan

sumbangan pemikiran bagi para pihak yang berkompeten atau 

berkepentingan di bidang Asuransi khususnya Asuransi Ekspor.

acuan atau

serta

E. Ruang Lingkup

Agar pembahasan skripsi ini lebih terarah dan mendalam maka penulis 

membatasi ruang lingkup hanya menyangkut masalah pelaksanaan dan klaim 

ganti rugi pada Asuransi Ekspor.

F. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai

berikut:

1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif yang ditunjang 

dengan penelitian hukum empiris.Dalam penelitian hukum normatif, penulis akan 

melakukan kajian terhadap peraturan-peraturan hukum dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara lengkap aspek-aspek hukum dari suatu keadaan, 

hubungan hukum antara suatu gejala dengan gejala lain yang berbentuk suatu 

penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, dan peristiwa tertentu. 

Sedangkan penelitian hukum secara empiris, maka penulis akan mengadakan 

penelitian lapangan sebagai data penunjang.
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2. Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini pengumpulan data melalui:

a. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kepustakaan dengan 

melakukan penelitian kepustakaan (Library Research), Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi :

cara

Bahan hukum primer,

Yaitu bahan hukum yang mengikat. Bahan hukum primer dalam penelitian ini adalah

- Kitab Undang-Undang Hukum Dagang.

- Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

- Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Peransuransian.

Bahan Hukum sekunder,

yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer. 

Bahan hukum sekunder yang digunakan adalah literatur-literatur di bidang hukum 

asuransi, karya-karya ilmiah di bidang asuransi, hasil penelitian, dokumen 

dan lain-lain.

Bahan hukum tertier, 

yaitu bahan hukum yang memberi petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan 

hukum sekunder, seperti indeks majalah hukum, kamus-kamus hukum, ensiklopedia, 

jurnal hukum, dan lain-lain.

asuransi,
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b. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh dari penelitian lapangan (Field Research). 

Pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara dengan pihak terkait 

sesuai dengan masalah yang diteliti, dalam hal ini pihak-pihak yang bekerja di 

PT.(Persero) Asuransi Ekspor Indonesia.

3. Teknik Pengumpulan Data

Studi kepustakaan ( Library Research), dilakukan untuk memperoleh data 

sekunder yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dengan cara menelaah 

atau mengkaji peraturan perundang-undangan, literatur-literatur di bidang ekspor dan 

hukum asuransi, serta tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan cara dengan 

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

Studi lapangan (Field Research) untuk mendapatkan data primer dengan 

mengadakan pengumpulan data secara langsung di lapangan dengan cara 

mengadakan wawancara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat dengan masalah 

yang akan dibahas. Dalam hal ini adalah Pimpinan, Manager di PT.(Persero) 

Asuransi Ekspor Indonesia. Wawancara dilakukan dengan Sistem Wawancara 

Terpadu, yaitu dimana penulis dalam hal ini tetap melakukan pengendalian terhadap 

inti pertanyaan yang dibatasi jawaban-jawaban dan aspek-aspek masalah 

diperiksa.6

yang

6 P.Joko SubagyoMetode dalam teori dan praktekRineVz Cipta,Jakarta,1991,hlm.91



11

4. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Palembang, bertempat di PT.(Persero) Asuransi 

Ekspor Indonesia, yang beralamat di Graha Sucofindo-Lt.2,Jl.Jend.Sudirman No.774

Palembang.

Lokasi Penelitian Kepustakaan dilakukan di perpustakaan Fakultas Hukum

Universitas Sriwijaya dan UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya.

5. Analisis Data

Data-data yang diperoleh lalu diolah dengan cara mengedit kemudian 

dihubungkan dengan data yang lain, baik yang bersumber dari dokumen ( Data 

Sekunder) maupun dari lapangan ( Data Primer), kemudian data-data dianalisa secara 

deskriptif kualitatif sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang pada akhirnya dapat 

menjawab permasalahan-permasalahan yang diteliti dan dibahas dalam skripsi ini.
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